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ABSTRAK 

 

NADHIF UBAIDILLAH, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada SD di Kecamatan Bandar Tahun 2021 

 

Kinerja pengelolaan dana BOS merupakan ukuran tingkat keberhasilan 

sekolah dalam mengelola anggaran untuk mendukung proses pembelajaran dan 

meringankan beban masyarakat. Dalam pelaksanaannya terkadang penyaluran dana 

yang tidak tepat sasaran dan terdapat penyalahgunaan anggaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan sistem 

pengendalian internal terhadap pengelolaan dana BOS pada SDN di kecamatan 

Bandar. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Populasi penelitian ini adalah kepala sekolah, bendahara, operator, tata 

usaha dan guru SDN di Kecamatan Bandar. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 73 responden. 

Metode analisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Secara parsial Akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengelolaan Dana BOS (2) Secara parsial 

Transparansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengelolaan Dana BOS (3) 

Sikap sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pengelolaan Dana BOS (4) Secara Simultan Akuntabilitas, Transparansi dan Sistem 

Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Kinerja Pengelolaan Dana 

BOS. 

 

Kata kunci : Akuntabilitas, Transparansi Dan Sistem Pengendalian Internal, 

Kinerja Pengelolaan BOS.  
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ABSTRACT 

 

NADHIF UBAIDILLAH, The Influence of Accountability, Transparency, and 

Internal Control System on the Performance of School Operational Assistance 

Fund (BOS) Management in Primary Schools in Bandar District in 2021 

 

The performance of BOS fund management is a measure of a school's 

success in managing its budget to support the learning process and alleviate the 

burden on the community. In its implementation, sometimes fund disbursement is 

not targeted properly, and there is budget misuse. This study aims to determine the 

influence of accountability, transparency, and internal control systems on BOS fund 

management in primary schools in Bandar district. 

This study is a type of causal associative research with a quantitative 

approach. The data collection method used in this study is a questionnaire. The 

study population includes school principals, treasurers, operators, administrators, 

and teachers in primary schools in Bandar district. The sampling technique used is 

purposive sampling with a sample size of 73 respondents. The analysis method used 

is multiple linear regression with the help of SPSS 25. 

The results of this study indicate that (1) Partially, accountability has a 

positive effect on BOS fund management performance (2) Partially, transparency 

has a positive effect on BOS fund management performance (3) The attitude of the 

internal control system does not have a positive effect on BOS fund management 

performance (4) Simultaneously, accountability, transparency, and internal control 

systems have a positive influence on BOS fund management performance. 

 

Keywords : Accountability, Transparency, Internal Control System, BOS 

Management Performance. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. 

1. Konsonan  

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin 
Nama 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak dilambangkan 

 Ba B ب
Be 

 Ta T ت
Te 

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di atas) 

 Jim J ج
Je 

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh خ
kadan ha 

 Dal D د
De 

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di atas) 

 Ra R ر
Er 

 Zai Z ز
Zet 

 Sin S س
Es 

 Syin Sy ش
es dan ye 

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik (di atas) 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q ق
Ki 
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 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
En 

 Wau W و
We 

 Ha H هـ
Ha 

 ' Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ى
Ye 

 

2. Vokal 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ــ َ

 Kasrah I I ــ َ

 Dhammah U U ــ َ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَ 

وَ 
 Fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf 

dan tanda. 
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Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas .َ..ي...ا

...  Kasrah dan ya I i dan garis di atas يَ 

...  Hammah dan wau U u dan garis di atas وَ 

 

4. Ta’marbuṭah  

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

Contoh : َ ة وْض   .ditulis rauḍah al-aṭfāl طفآلَ  ال َ ر 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh :  ُرةَُ  المنِوُ  المدِِينَة   ditulis al-Madĭnah al-Munawwarah 

 di tulis talḥah  طلَْحَةُْ

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh : 

 ,ditulis rabbanā رَب ناَُ 

 ditulis al-birr البِرُ 

َنَ زَلُ   ditulis nazalla 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu 

 namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qomariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

3) Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 
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Contoh : 

َالر ج لُ   - ar-rajulu  

 as-syyidu - الس يِّد ُ

ُ  as-symasu - الش مْس 

7. Hamzah 

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh :  

  ,ditulis ta'khużūna تأَْح ذ وْنَُ

 ditulis inna إِنُ 

يْءَ   ditulis syai’un ش 

َأَكَلَُ  ditulis akala 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh :  

بْ راَُهِيْم ُالْْلَِيْلا َ   – Ibrahim al-Khalil -> Ibrahimul-Khalil 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk meuliskan 

huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului 

oleh kata sandang , maka yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.  

Contoh :  

يْنَ  ال م  َالْع  به َر  ه  مْد لِلّ   <- Alhamdulilahirabbil al-‘alamin – ا لْح 

Alhamdulillahirabbil’alamin 

َ َأ لَّه د  مه ح  اَم  م  س وْلَ و  ر    - wa ma muhammadun illa rasl 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh : 

ا يْع  م  َج  الْ مْر   َ ه  Lillahi al-amrujami’an -> Lillahi amrujami’an – لِلّ 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang sangat penting dalam 

pembangunan bangsa. Melalui pendidikan yang bermutu dapat menciptakan 

SDM yang berkualitas. Sebagai bentuk upaya untuk mewujudkan hal tersebut, 

negara mengalokasikan sejumlah 20% anggaran dari APBN agar masyarakat 

mendapat hak nya untuk mendapat pendidikan yang layak. Namun dalam 

pelaksanaanya pemerinta tidak menepati sesuai yang dijanjikannya. Maka dari 

itu beberapa pihak seperti ISPI, PGRI, dan yayasan Nurani Dunia mengusulkan 

permintaan yang kemudian ditanggapi oleh MK dalam judicial review atas UU 

NO 13 tahun 2005 tentang APBN dimana batas tertinggi anggaran pendidikan 

di tetapkan hanya sebesar 9,1%, yang hal itu tentunya bertentangan dengan 

UUD 1945 (Rakhmawati, 2018). 

UUD 1945 menjelaskan bahwa tujuan bangsa Indonesia diantaranya 

yaitu mencerdaskan bangsa dan negara. Namun kenyataan yang terjadi saat ini 

adalah bahwa kualitas sistem pembelajaran di Indonesia tidak bisa dibilang 

bagus. Kualitas pendidikan yang kurang baik akan berdampak buruk bagi 

keberlangsungan kehidupan bangsa. Dilihat dari peringkat dalam word 

population review Indonesia menempati peringkat ke-54 dari 78 negara yang 

ikut dalam tingkatan pendidikan dunia (Sambo, 2022). Salah satu bentuk upaya 

dari pemerintah untuk mengatasinya adalah dengan memberlakukan program 
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wajib belajar yang sudah dilaksanakan pemerintah dengan menyalurkan dana 

dalam bentuk dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Program Bantuan Operasional Sekolah atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan dana BOS adalah suatu program dari pemerintah pada bidang 

pendidikan berskala nasional dengan penganggaran dana cukup besar yang 

diambil dari APBN. Dana BOS adalah program yang efeknya langsung 

berhubungan dengan masyarakat. Program ini diadakan tentunya dengan 

memiliki beberapa tujuan, adapun satu tujuan dari dana BOS adalah supaya 

dapat terlaksanakannya program wajib belajar 12 tahun tanpa memberatkan 

masyarakat dan diharap dapat meringankan beban masyarakat luas (Haqiqi, 

2019). Dengan adanya program BOS pemerintah berharap agar masyarakat 

memperoleh haknya untuk mengenyam pendidikan secara layak sehingga bisa 

menghasilkan kualitas SDM yang bermanfaat untuk dirinya dan negara.   

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal  48 menjelaskaan bahwa prinsip yang 

digunakan pada pengelolaan dana pendidikan adalah berdasar pada prinsip 

akuntabilitas, efisiensi, transparansi, partisipasi, dan keadilan (Fauzan, 2014). 

Mengacu pada undang-undang tersebut, pihak sekolah harus mampu dalam 

mengelola dan bertanggungjawab dengan dana yang di terima dalam program 

BOS baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan secara terbuka 

terhadap masyarakat luas dan pemerintah.  Menurut pemaparan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim pada Sosialisasi 

kebijakan BOS dan DAK Fisik 2021 yang digelar secara virtual melalui 

Channel Kemendikbud RI di Youtube, Kamis, 25 Februari 2021 menjelaskan 
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bahwa untuk perolehan BOS persiswa bervariasi antara Rp900 ribu sampai 

Rp1,9 juta per siswa. Dengan keseluruhan anggaran dana BOS tahun 2021 

adalah sebesar Rp52 Triliun untuk sebanyak 216 ribu sekolah (PUSLAPDIK, 

2022). 

Bandar  adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten Batang 

Provinsi Jawa Tengah. Dari data yang terdapat Data Pokok Pendidikan 

(Dapodik) kecamatan Bandar tahun 2021 memiliki 34 SDN yang terdaftar di 

Dapodik dan menerima dana BOS secara berkala (Data Sekolah Kec. Bandar 

- Dapodikdasmen, n.d.). 

Dari data yang didapat, jumlah dana BOS yang disalurkan pada SD di 

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang terbilang cukup besar. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan oleh peneliti, jumlah dana BOS yang di terima seluruh SDN 

di Kecamatan Bandar pada tahun 2021 berjumlah Rp3.840.235.005 dari 34 

sekolah (N. Ubaidillah, Komunikasi Pribadi, 25 Maret 2022). Jumlah rata-rata 

dana yang diterima tiap sekolah dapat dilihat berdasarkan grafik berikut: 

Grafik 1. 1  

Perolehan Dana BOS SD Kecamatan Bandar 2021 

 
Sumber: SD Kec. Bandar, Data diolah Penulis, 2022 
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Melihat grafik diatas, memperlihatkan bahwa rata-rata dana yang 

diterima masing-masing sekolah cukup besar. Maka dari itu sekolah di tuntut 

untuk mengelola dengan sebaik-baiknya berdasarkan prinsip-prinsip 

akuntabilitas dan transparansi untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan 

karena program ini berkaitan dan akan berpengaruh dengan kualitas pendidikan 

Indonesia. Karena dengan fasilitas yang memadai dapat mendorong dan 

membantu proses jalannya kegiatan belajar mengajar. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dari beberapa guru SDN 

Bandar, seringkali terdapat persoalan dalam pengelolaan BOS seperti   

pengeluaran atau penggunaan anggaran atau dana yang dianggarkan tidak 

sesuai dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan. Jika belanja tidak sesuai 

petunjuk teknis terjadi, hal ini dapat menjadi masalah yang serius dalam 

pengelolaan keuangan dan dapat berdampak negatif terhadap efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan BOS. Dampak lainnya adalah dapat meningkatkan 

risiko terjadinya korupsi, penyalahgunaan wewenang, dan tindakan yang tidak 

etis dalam pengelolaan dana atau anggaran tersebut (Anggo, wawancara, 7 Juni 

2022). 

Pada pengelolaan dana BOS, kepala sekolah sangat berpengaruh dalam 

penentuan penggunaan biaya-biaya yang di perlukan sebagai biaya operasional 

sekolah. Menurut Fauzan (2014) dalam mengelola BOS kepala sekolah yang 

profesional diharuskan mempunyai keahlian dalam mengatur keuangan 

sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk bisa melakukan perencanaan, 
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penggunaan, pencatatan, pelaporan, dan evaluasi serta 

mempertanggungjawabkannya (Mulyasa, 2002). 

Namun dalam pelaksanaannya seringkali terjadi muncul berbagai 

permasalahan, permasalahan yang sering terjadi adalah kurangnya tingkat 

akuntabilitas, transparansi, dan pengendalian internal dalam mengelolan dana 

BOS. Pada umumnya wali murid dari siswa mengetahui tentang telah 

diadakannya program BOS. Namun sebagian tidak mengetahui apakah anak 

mereka dapat atau tidak, padahal dana BOS mencangkup seluruh siswa yang 

ada di sekolah tersebut. Mereka juga tidak mengetahui bagaimana pengelolaan 

yang dilakukan pihak sekolah, hal itu ditakutkan akan terjadinya penggunaan 

dana BOS yang tidak sejalan dengan tujuan pemerintah. Oleh karenanya dalam 

pengelolaan dana BOS harus dilakukan berdasar akuntabilitas dan transparansi. 

Kurangnya transparansi dari pihak sekolah kepada masyarakat 

berdampak kepada minimnya partisipasi masyarakat dalam diskusi tentang 

pengelolaan dana BOS. Perlu adanya tindakan dari pihak sekolah terkait risiko 

terjadinya penyalahgunaan dana BOS. Untuk meminimalisir terjadinya hal 

tersebut, pihak sekolah perlu terbuka terkait kebijakan-kebijakan dan 

pengelolaan dana BOS terutama kepada masyarakat sekitar. Tedapat beberapa 

contoh kasus yang berkaitan dengan penyalahgunaan dana BOS. Seperti kasus 

yang  terjadi di Binjai dimana  Kepala sekolah yang juga sebagai pengelola 

yang bertanggung jawab untuk mengawasi dana BOS di SMA Negeri 6 tahun 

anggaran 2018 sampai 2022 bersama bendahara melakukan pemalsuan dari 

beberapa dokumen pertanggung jawaban pengelolaan dana BOS. Dari hasil 
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pemeriksaan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ada beberapa hal untuk 

pembelian barang dan jasa serta pembayaran tenaga kerja honor di sekolah 

yang tidak dilakukan dengan semestinya (Satia, 2022). 

Melihat banyaknya kasus terkait penyalahgunaan dana BOS, 

akuntabilitas dan transparansi saja tidak cukup untuk menangani masalah 

tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya pegendalian internal yang dapat 

memantau proses pengelolaan dana BOS.  Adanya sistem pengendalian 

memungkinkan pelaksanaan pekerjaan untuk diperhatikan dan diawasi sesuai 

peraturan sehubungan dengan pencapaian tujuan. Melalui sistem pengendalian 

internal yang baik, ketua pengelola bisa menilai apakah sistem dan kebijakan 

yang ditetapkan sudah di jalankan sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan. 

Sistem pengendalian internal menjadi sangat penting dalam pengelolaan 

dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar karena dapat membantu mengurangi 

risiko penyalahgunaan dana BOS dan memastikan bahwa pengelolaan dana 

tersebut dilakukan sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Dalam hal ini, sistem pengendalian internal yang baik dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana BOS pada SD di 

Kecamatan Bandar. 

Alasan penelitian ini menggunakan variabel akuntabilitas adalah karena 

dalam Pengelolaan dana BOS pada SD membutuhkan akuntabilitas yang tinggi 

untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan dengan benar dan tepat 

sasaran. Dalam hal ini, akuntabilitas menjadi sangat penting karena dapat 

membantu memastikan bahwa setiap keputusan dan tindakan yang diambil 
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dalam pengelolaan dana BOS didasarkan pada prosedur dan aturan yang telah 

ditetapkan, sehingga dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar. 

Menurut Yahya (2006), kepastian Kepala Lembaga Administrasi Negara 

(LAN) No.589/IX/6/Y/99 dapat diartikan akuntabilitas adalah komitmen 

dalam memenuhi tanggung jawab termasuk menanggapi dan menerangkan 

perihal kinerja dan kegiatan seorang individu/lembaga hukum/ketua kelompok 

organisasi terhadap pihak-pihak yang berhak meminta/memperolah 

pertanggungjawaban. 

Akuntabilitas merupakan suatu keadaan dimana seseorang, organisasi 

atau instansi tertentu berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan atau 

memberi laporan terkait kepada siapa saja yang berhak dan berwenang untuk 

meminta pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dengan dari kewajiban memberikan informasi dan 

transparansi kepada publik. Akuntabilitas bukan hanya tentang pemberian 

informasi, tetapi juga bentuk tanggung jawab untuk mengelola atau 

mengendalikan agar segala sesuatu dapat sejalan pada rencana.  

Sedangkan alasan penelitian ini menggunakan variabel transparansi 

adalah karena transparansi merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengelolaan dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar karena dapat membantu 

memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana BOS 

memiliki akses pada informasi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan 

yang tepat. Selain itu, transparansi juga dapat membantu meningkatkan 
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kepercayaan masyarakat pada pengelolaan dana BOS pada SD di Kecamatan 

Bandar.  

Transparansi dalam Undang-undang Nomor 24 Tahun 2004  yang telah 

diganti melalui PP71/2010 transparansi diartikan pemberian informasi 

keuangan yang transparan tanpa di tutup-tutupi kepada publik mengingat 

bahwa masyarakat berhak untuk mengetahui secara transparan dan lengkap 

atas kewajiban dalam menangani aset yang dipercayakan dengan mereka dan 

kesesuaiannya dengan peraturan dan pedoman. (Salle dkk, 2017). Transparansi 

adalah proses demokrasi yang bersifat umum dimana setiap penduduk dapat 

melihat secara transparan dan jelas pelaksanaan administrasi mereka alih-alih 

membiarkan aktivitas itu dirahasiakan (Yahya, 2006). 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, maka variabel 

akuntabilitas, transparansi, dan sistem pengendalian internal dipilih sebagai 

faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana BOS pada SD di 

Kecamatan Bandar karena dapat membantu meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan integritas pengelolaan dana BOS pada SD tersebut. 

Penelitian Yusra dkk (2021) menunjukan bahwa Secara simultan dan 

parsial akuntabilitas secara signifikan berpengaruh kepada efektivitas 

pengelolaan dana BOS, Partisipasi stakeholder juga berpengaruh terhadap 

akuntabilitas dengan efektivitas pengelolaan dana BOS pada SD di Kecamatan 

Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara. Hal itu menunjukan bahwa dengan 

menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi yang baik serta di iringi 
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partisipasi stakeholder menjadikan pengelolaan dana BOS efektif dan tepat 

sasaran.   

Sedangkan pada penelitian Haqiqi dkk (2019) menunjukan bahwa 

Transparansi tidak berpengaruh signifikan, sedangkan akuntabilitas 

berpengaruh secara signifikan kepada kinerja pengelolaan dana BOS di SDN 

11 Sendanu Darulihsan. Dengan adanya hal itu dapat disimpalkan bahwa 

akuntabilitas memberikan dampak yang baik sehingga dapat mendorong 

kinerja pengelolaan BOS. Namun kurangnya transparansi menimbulkan 

kurangnya kepercayaan publik serta menurunkan kinerja pengelolaan 

anggaran. 

Penelitian ini merupakan replika dari Haqiqi & Nugraha (2019) yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap 

Kinerja Pengelolaan Dana Bos di SDN 11 Sendanu Darulihsan”. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jumlah variabel yang 

digunakan, penelitian tersebut hanya menggunakan dua variabel independen, 

yaitu akuntabilitas dan transparansi. sedangkan penelitian ini menggunakan 

tiga variabel independen dengan menggunakan sistem pengendalian internal 

sebagai variabel ketiga. 

Dari uraian diatas, penyusung bermaksud untuk meneliti tentang 

“Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Kinerja Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Pada SD di Kecamatan Bandar Tahun 2021”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana BOS 

pada SD di Kecamatan Bandar tahun 2021? 

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana BOS 

pada SD di Kecamatan Bandar tahun 2021? 

3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja 

pengelolaan dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar tahun 2021? 

4. Apakah akuntabilitas, transparansi dan sistem pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan dana BOS pada SD di 

Kecamatan Bandar tahun 2021? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan 

dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar tahun 2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap kinerja pengelolaan 

dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar tahun 2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kinerja 

pengelolaan dana BOS pada SD di Kecamatan Bandar tahun 2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, transparansi dan sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan dana BOS pada SD di 

Kecamatan Bandar tahun 2021. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini kedepannya diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang membutuhkan, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian bisa menambah wawasan tentang Pengaruh 

Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Kinerja Pengelolaan Dana BOS, 

serta sebagai langkah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan secara 

teoritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharap sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang telah di pelajari berkaitan dengan bidang akuntansi 

sektor publik. 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan kepada sekolah dalam pengambilan kebijakan dan keputusan 

guna menunjang pengelolaan dana BOS yang lebih baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharap memberikan manfaat sebagai informasi 

atau rujukan untuk mengembangkan dan memperluas obyek 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan dari analisis pengujian data yang sudah dilakukan serta 

pembahasan yang sudah diuraikan, bisa ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Secara parsial Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pengelolaan Dana BOS. Hal ini menujukan bahwa SDN di Kecamatan 

Bandar telah menerapkan prinsip akuntabilitas dalam mengelola dana 

BOS dengan mempertanggungjawabkan kinerja dan tindakan mereka 

kepada publik, melalui berbagai mekanisme seperti laporan keuangan, 

atau pelaporan kinerja. 

2. Secara parsial Transparansi berpengaruh terhadap Kinerja Pengelolaan 

Dana BOS. Hal ini menunjukan bahwa SDN di Kecamatan Bandar telah 

menerapkan prinsip transparansi dalam mengelola dana BOS dengan 

terbuka atas setiap kebijakan keuangan, terbuaka atas sumber pendapatan 

keuangan dan jumlahnya, dan terbuka atas pengelolaan keuangan serta 

pertanggungjawabannya. 

3. Secara parsial Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Pengelolaan Dana BOS. Hal ini menunjukan bahwa SDN di 

Kecamatan Bandar belum menerapkan pengendalian internal secara 

maksimal. Padahal dengan penerapan pengendalian intenal yang baik 

dapat membantu memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara tepat 

sasaran dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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4. Secara simultan akuntabilitas, transparansi, dan sistem pengendalian 

internal. Hal ini men Transparansi berpengaruh terhadap Kinerja 

Pengelolaan Dana BOS. Hal ini menunjukan bahwa SDN di Kecamatan 

Bandar telah menerapkan prinsipakuntabilitas, transparansi dan sistem 

pengendalian internal secara bersama-sama dalam mengelola dana BOS 

dengan baik dan efisien. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Antusiasme responden yang masih rendah, hal ini karena sebagian 

responden ada yang belum mengerti variabel penelitan yang dipergunakan.  

2. Variabel yang digunakan hanya “Akuntabilitas, Transparansi, dan Sistem 

Pengendalian Internal”. 

3. Sampel penelitian hanya diambil dari SD di Kecamatan Bandar hanya 

beberapa, sehingga hasil yang didapatkan tidak bisa digeneralisasikan. 

C. Saran 

Dalam melakukan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 

harus diperbaiki. Dalam penelitian ini keterbatasannya sebagai berikut: 

1. Disarankan kedepannya agar menambah yang variabel lain yang belum 

ada didalam penelitian penelitian yang dilakukan ini dengan berlandaskan 

prinsip good governance seperti partisipasi, responsibilitas, efisiensi, 

kesetaraan, dan kemampuan institusi. 

2. Diharapkan dapat menambah sampel penelitian dan memperluas objek 

penelitian, sehingga fokusnya tidak sedikit sampel saja. 
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3. Selanjutnya agar pengisian kuesionernya harus didampingi langsung oleh 

peneliti agar informasi yang diperoleh bisa lebih tepatdan akurat. 

D. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Dalam penelitian yang dilakukan ini harapannya bisa menambah 

pengetahuan terkait “Pengaruh akuntabilitas, transparansi dan Sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja pengelolaan dana BOS”. Walaupun 

didalamnya penelitian ini tidak semua variabel berpengaruh positif pada 

kinerja pengelolaan dana BOS. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharap mampu berimplikasi praktis bagi sekolah 

dalam meningkarkan kinerja pengelolaan dana BOS. Dengan melakukan 

penelitian terkait pengelolaan dana BOS, pengelola dapat mengetahui cara 

terbaik untuk mengalokasikan, mengelola, dan memonitor penggunaan 

dana BOS secara efektif dan efisien. Kemudian penelitian ini bisa menjadi 

dasar informasi untuk melakukan suatu evaluasi terkait transparansi dari 

laporan keuangan, pengelolaannya, sikap pengelola dan 

keakuntabilitasannya bisa lebih baik lagi. Meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi penggunaan dana BOS. 
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